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RINGKASAN

Proses pengolahan bijih timah dilakukan dengan memisahkan konsentrat dan
tailing yang terkandung. Dalam penerapannya masih banyak ditemui mineral
berharga yang lolos dan terbuang melalui tailing sehingga menimbulkan potensi
adanya bijih timah low grade dari sisa hasil proses pengolahan (SHPP). Untuk
mengoptimalkan pengolahan bijih timah tersebut perlu dilakukan pengolahan
lanjutan, salah satunya dengan menggunakan alat shaking table. Penelitian ini
bertujuan untuk memvariasikan variabel kombinasi ukuran butir feed, kemiringan
deck, dan berat feed, dalam skala laboratorium untuk mengetahui variabel
kombinasi yang paling optimal serta menganalisis besar pengaruh variabel
terhadap perolehan kadar dan recovery serta Hubungan masing-masing variabel
terhadap perolehan kadar dan recovery. Eksperimentasi pada sampel bijih timah
yang berasal dari Bidang Pengolahan Mineral PT Timah Tbk. Muntok digunakan
dengan kombinasi antar variabel dengan variasi ukuran butir 50#, 70#, dan 100#,
kemiringan meja 2°, 3°, dan 4°, serta berat feed 100 gram, 150 gram, dan 200 gram.
Setelah dilakukan eksperimentasi dengan kombinasi variabel tersebut, kadar Sn
tertinggi diperoleh sebesar 12,49% yaitu pada ukuran 100#, kemiringan 2°, dan
berat feed 200 gram. Dan recovery tertinggi sebesar 96,91% pada ukuran butir 50#,
kemiringan 2° ,dan berat feed 200 gram. Kombinasi variabel memberikan pengaruh
85,9% terhadap kadar dan berpengaruh 78,2% terhadap recovery. Ukuran butir
memberikan pengaruh negatif pada kadar dan positif terhadap recovery,
kemiringan deck berpengaruh negatif terhadap kadar dan recovery serta berat feed
berpengaruh positif terhadap kadar dan recovery.

Kata kunci : Bijih Timah, Shaking Table, Kadar, Recovery
Kepustakaan : 34 (1939-2022)
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SUMMARY

ANALYSIS OF SEPARATION OF TIN ORE TAILINGS FROM
PROCESSING RESULTS IN THE FIELD OF MINERAL
PROCESSING PT TIMAH TBK. USING A LABORATORY-
SCALE SHAKING TABLE.

Muhammad Rizha Vallentino ; Supervised by Ir, A. Taufik Arief, MS. and Alek Al
Hadi., S.T., M.T.

Department of Mining Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.

xvi + 101 pages, 18 tables, 25 pictures, 14 attachments.

SUMMARY

The tin ore processing process is carried out by separating the concentrate and
tailings contained. In its application, there are still many valuable minerals that
escape and are wasted through tailings, causing the potential for low-grade tin ore
from the rest of the processing process (SHPP). To optimize the processing of tin
ore, it is necessary to carry out further processing, one of which is by using a
shaking table tool. This study aims to vary the combination variables of feed grain
size, deck slope, and feed weight, on a laboratory scale to find out the most optimal
combination variables and analyze the influence of variables on level acquisition
and recovery and the relationship of each variable to level acquisition and recovery.
Experiments on tin ore samples from the Mineral Processing Field of PT Timah
Tbk. Muntok were used with a combination of variables with variations in grain
sizes of 50#, 70#, and 100#, table tilts of 20, 30, and 40, and feed weights of 100
grams, 150 grams, and 200 grams. After experimentation with a combination of
these variables, the highest Sn content was obtained at 12.49%, namely at a size of
1004, a slope of 20, and a feed weight of 200 grams. And the highest recovery of
96.91% at a grain size of 50#, a slope of 20, and a feed weight of 200 grams. The
combination of variables had an effect of 85.9% on levels and had an effect of
78.2% on recovery. The grain size has a negative effect on the rate and positively
on recovery, the slope of the deck has a negative effect on the rate and recovery
and the feed weight has a positive effect on the rate and recovery.

Keywords : Tin Ore, Shaking Table , Grades, Recovery.
Cititations : 34 (1939-2022)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bijih Timah merupakan komoditas yang cukup penting dan potensial untuk
dikembangkan. Bersama dengan kemajuan teknologi industri yang cepat di seluruh
dunia, permintaan bijih timah semakin meningkat baik di dalam maupun di luar
negeri. Tercatat pada tahun 2022, pasokan timah global mencapai 310 ribu metrik
ton karena digunakan dalam berbagai aplikasi sehari-hari dari mulai produk
elektronik sampai ke bahan baku, cat, kaca, dan produk lainnya. Menurut United
States Geological Survey (USGS), Indonesia menjadi negara kedua dengan
produksi terbesar di dunia setelah China, sekitar 74.000 metrik ton pada tahun yang
sama. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa volume ekspor timah Indonesia
mencapai 42,57 ribu ton pada Januari-Juli 2022. PT Timah Tbk, perusahaan
tambang bijih timah yang berasal dari Indonesia, mentargetkan agar Indonesia
dapat menjadi penentu harga timah di pasar internasional yang saat ini diatur oleh
London Metal Exchange (LME).

Dalam proses penambangan bijih timah, biasanya hanya dihasilkan timah
dengan kadar Sn 20-30%. Oleh karena itu, diperlukan proses tambahan untuk
meningkatkan kadar Sn hingga > 65% sebelum bijih tersebut dapat masuk ke pusat
peleburan dan pemurnian di Unit Metalurgi Muntok. Proses pengolahan bijih timah
dimulai dengan bijih timah yang diperoleh dari Tambang Darat atau Tambang Laut.
Kemudian bijih tersebut dibawa ke BPM Muntok ditimbang dan dilakukan
sampling dengan persyaratan penerimaan Sn > 65%, jika tidak tercapai maka akan
dilakukan pengolahan lebih lanjut. Mineral dengan kadar diatas 65% akan langsung
dimasukkan ke dalam drum penyimpanan untuk kemudian siap dikirim untuk
dilebur

Di area BPM (Bidang Pengolahan Mineral) PT Timah Tbk. di Kecamatan
Muntok, Kabupaten Bangka Barat, bijih timah (kaksa) yang sudah diterima dari
tambang dibawa ke tempat pencurahan untuk kemudian dilakukan sampling oleh
bagian laboratorium. Setelah keluar hasil sampling dan diketahui kadar yang

terdapat dari bijih timah tersebut, bijih yang kadarnya belum sesuai dan masih harus
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diolah kemudian dilakukan pencucian dan dikelompokkan menjadi beberapa
section setelah pemisahan oleh jig. Terdapat empat bagian/section yang diurutkan
berdasarkan pemisahan dari jig dengan kadar yang tinggi sampai ke rendah. Proses
pengolahan lebih lanjut akan disesuaikan setelah dilakukan pengeringan (drying)
menggunakan rotary dryer. Kemudian dilakukan sampling kembali serta pemilihan
alat yang efisien digunakan.

Untuk proses pemisahan, setidaknya terdapat tiga alat yang digunakan
dalam proses pemisahan, yaitu jig, shaking table, dan air table. Bijih timah yang
kemudian dipisahkan dengan menggunakan alat shaking table ataupun air table
akan menghasilkan konsentrat, middling, dan tailing. Konsentrat yang mencapai
kadar 70% akan masuk ke tahap berikutnya, sementara middling dan tailing diolah
kembali sesuai kebutuhan. Apabila dianggap kadarnya masih belum efektif,
dilakukan pengolahan kembali langsung, sisa low grade dari proses pengolahan
akan dikumpulkan menjadi SHPP (sisa hasil proses pengolahan) untuk kemudian
dilakukan pemisahan lagi apabila setelah sampling kembali kadar kasiterit minimal
dilakukan pengolahan terpenuhi. Hasil sampling bijih timah low grade ini juga
dapat menunjukan potensi mineral ikutan lainnya yang dapat di proses di BPM.
Beberapa mineral ikutan seperti monazite, ilmenite, dan zircon menjadi target untuk
dilakukan pemisahan menggunakan HTS (high tension separator) dan magnetic
separator.

Diketahui terdapat adanya potensi dari bijih timah low grade atau tailing
yang dihasilkan untuk dilakukan peningkatan kadar. Tailing atau sisa hasil
pengolahan yang dihasilkan oleh shaking table dan air table dapat diolah kembali
untuk mendapatkan konsentrat. Hal tersebut dilakukan guna mengoptimalkan hasil
produksi serta mengurangi kehilangan mineral berharga pada tailing masing-
masing alat pengolahan. Dalam proses pemisahan bijih timah, shaking table
menjadi salah satu opsi alat yang banyak digunakan dalam industri penambangan,
khususnya mineral processing. Penggunaan shaking table memanfaatkan beberapa
variabel dalam proses pemisahannya, seperti ukuran butir (mesh) feed, kemiringan
deck, jumlah riffle, debit air, dan beberapa variabel lainnya. Secara garis besar,
kerja shaking table sangat dipengaruhi oleh panjang dan jumlah pukulan serta

kemiringan meja yang berpengaruh terhadap kecepatan pergerakan mineral ke arah
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konsentrat, middling dan tailing.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan pemisahan bijih timah
kadar rendah (tailing) dengan menggunakan variabel kombinasi ukuran butir
(mesh) feed serta variabel alat shaking table berupa slope of deck yang sesuai untuk
mendapatkan besar pengaruh dan korelasinya terhadap perolehan kadar dan
recovery bijih timah yang optimal di BPM (Bidang Pengolahan Mineral) PT Timah
Thk. di Kecamatan Muntok, Kabupaten Bangka Barat. Penelitian ini menggunakan
shaking table dengan memperhatikan salah tiga dari faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pemisahan. Faktor yang diteliti meliputi ukuran butir (mesh)
feed, kemiringan meja (slope of deck), dan berat feed. Diharapkan hasil dan evaluasi
dari eksperimentasi ini dapat memberikan solusi untuk mengurangi kerugian

mineral berharga (concentrate losses) dan peningkatan kadar bijih timah.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Kkarakteristik dan kadar awal bijih timah sebelum dilakukan
pengolahan menggunakan alat shaking table?

2. Berapa perolehan kadar dan recovery bijih timah (tailing) berdasarkan
eksperimentasi variabel kombinasi ukuran butir feed per fraksi (mesh),
kemiringan meja (slope of deck), dan berat feed pada alat shaking table?

3. Bagaimana pengaruh variabel kombinasi ukuran butir feed per fraksi (mesh),
kemiringan meja (slope of deck), dan berat feed terhadap perolehan kadar dan

recovery?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini membahas mengenai tinjauan kadar Sn pada sampel SHPP tailing
(low grade) sebelum dan setelah dilakukan pengolahan menggunakan shaking
table dengan skala laboratorium

2. Variabel operasi yang dirubah adalah kombinasi ukuran butir feed per fraksi
(mesh) bijih timah, kemiringan meja (slope of deck) dan berat feed.

3. Variabel tetap yang digunakan dalam penelitian ini antara lain jumlah pukulan,
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panjang pukulan, debit air, ukuran meja (deck), laju umpan, dan waktu
pemisahan.

4. Penelitian ini menggunakan analisis grain counting, teknologi XRF, dan uji
SEM dalam menguji keterdapatan serta kadar dari SnO..

5. Penelitian ini membahas tentang pengaruh variabel terhadap perolehan kadar
dan recovery yang diperoleh dari percobaan menggunakan analisis regresi
dengan SPSS.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai acuan oleh peneliti adalah:

1 Menganalisis pengaruh ukuran butir feed (mesh) bijih timah terhadap
peningkatan perolehan kadar bijih timah dalam tailing (low grade).

2 Menganalisis pengaruh variabel alat shaking table terhadap peningkatan
perolehan kadar bijih timah dalam tailing (low grade) yang dalam hal ini adalah
kemiringan meja (slope of deck).

3. Menganalisis kadar dan recovery Sn bijih timah setelah dilakukan pengolahan
dengan menggunakan shaking table.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dibuat sebagai acuan oleh peneliti adalah:

1. Bagi Akademisi
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah informasi dan
memperluas wawasan mengenai proses pengolahan bijih timah (tailing) low
grade dengan alat shaking table terhadap recovery dan kadar skala lab
laboratorium. Penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
referensi untuk penelitian lanjutan yang relevan dengan proses pengolahan bijih
timah low grade.

2. Bagi Praktisi
Praktisi dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini berupa kondisi optimum
pengaruh kemiringan meja (slope of deck) dan ukuran feed pada alat shaking

table terhadap recovery dan kadar bijih timah low grade untuk perusahaan.
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